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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor:0543b/u/1987

Konsonan
';I Arab Latin No Arab Lﬁti
! ! dilar-nr::)daii; kan 16 . T
2 @ B 17 & V4
3 < T 18 3 ‘
4 < S 19 ¢ G
5 z J 20 - F
6 C H 21 A Q
7 ¢ Kh 22 d K
8 L] D 23 J L
9 3 7 24 p M
10 J R 25 8] N
11 9 V4 26 3 W
12 o S 27 0 H
13 o Sy 28 s ’
14 ol S 29 ¢ Y
15 ua D
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Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau

diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf,

gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan

Nama Gabungan Huruf
Huruf
X Fat/zah dan ya Ai
£ Fathah dan wau Au
Contoh:
kaifa :
haula :

xii

transliterasinya
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Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Harkat dan Nama Huruf dan Tanda
Huruf
¢ N Fathah dan alif A
atauya
$o Kasrah dan ya I
$O Dammah dan wau U
Contoh:
qala :
rama .
qila :
yvaqilu -

Ta Marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Tamarbutah (3) hidup

Ta marbutah (3) yang hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati
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Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
(¢) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(?) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-agfal/ raudatulagfal : j@gi i:.p)g}
al-Madinah al-Munawwarah/ 535;35\ :\._, w\
al-Madinatul Munawwarah : g
Talhah : isl
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad lbn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama Mahasiswa : Resa Aulianda

NIM : 160602177

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syariah

Judul : Analisis Pengaruh Religiositas dan
Pengetahuan - Terhadap Keputusan Membeli
Produk Halal

Pembimbing | : Fithriady, Lc., MA

Pembimbing 11 : Azimah Dianah, SE.,M.Si.,,AK

Kata Kunci : Religiositas, Pengetahuan, Keputusan Membeli

Perkembangan industri produk makanan dan minuman impor dilndonesia
sudah banyak diperdagangkan dengan berbagai macam kemasan dengan
bentuk yang menarik, salah satu yang paling banyak muncul adalah
produk makanan khususnya produk makanan kemasan. Adanya produk
makanan kemasan ini membuat konsumen bebas dalam memilih
makanan apa saja yang mereka inginkan tanpa mengetahui halal atau
tidak produk makanan kemasan tersebut. Dalam Islam tidak semua
makanan halal untuk dimakan. Hal terpenting yang harus diperhatikan
oleh seorang muslim dalam memilih suatu produk makanan yaitu dengan
melihat halal atau tidaknya produk tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh Religiositas dan Pengetahuan terhadap
Keputusan Membeli Produk Halal pada Masyarakat Desa Meunasah
Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, variabel dalam penelitian ini yaitu Religiositas dan
Pengetahuan sebagai variabel bebas dan Keputusan Membeli Produk
Halal sebagai variabel terikat. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu
66 sampel, metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan mengunakan alat bantu program SPSS for windows 20.
Berdasarkan hasil uji simultan (F) hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel Religiositas dan Pengetahuan berpengaruh secara simultan
terhadap Keputusan Membeli Produk Halal. Dan berdasarkan hasil uji
parsial (t) hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Religiositas tidak
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Membeli Produk Halal.
Sedangkan variabel Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Membeli Produk Halal.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian khususnya di bidang
perdagangan nasional telah banyak menghasilkan berbagai macam
produk-produk baik barang maupun jasa yang dapat dikonsumsi
olen masyarakat. Perkembangan industri produk makanan dan
minuman impor dilndonesia sudah banyak diperdagangkan dengan
berbagai macam kemasan dengan bentuk yang menarik. Berbagai
macam produk-produk yang beredar saat ini, salah satu yang paling
banyak muncul adalah produk makanan khususnya produk
makanan kemasan. Makanan kemasan merupakan makanan instan
yang sudah dapat dikonsumsi secara langsung oleh konsumen itu
sendiri. Adanya makanan kemasan ini membuat konsumen bebas
memilih makanan apa saja yang mereka inginkan.

Masalah halal dan haram adalah masalah yang sering kali
menjadi pembahasan dilndonesia. Negara Indonesia merupakan
negara dengan penduduk muslim terbanyak didunia serta memiliki
mayoritas muslim, tentu mereka sebagai muslim akan memilih
makanan-makanan yang halal untuk dikonsumsi, karena didalam
Islam tidak semua makanan halal untuk dimakan seperti yang
sudah dijelaskan didalam Al-Qur’an. Pada umumnya, konsumen
suka dengan produk yang ada simbol-simbol agama, sehingga para

pelaku bisnis banyak yang memanfaatkan simbol-simbol agama



dalam melakukan strategi pemasarannya. Namun, didalam Islam
ada batasan-batasan terhadap kaumnya dalam mengkonsumsi
makanan dan juga melarang beberapa jenis makanan dan minuman
yang dapat merusak kesehatan.

Maulidia (2013) Aturan khusus yang mengatur masalah
kehalalan produk pangan dalam kemasan adalah Undang-undang
No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan, Undang-undang No. 7
Tahun 1996 tentang Pangan dan Undang-undang No.8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen. Kemudian diikuti dengan
peraturan-peraturan dibawahnya yakni Peraturan Pemerintah No.
69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan Pangan, Keputusan Menteri
Agama No. 518 Tahun 2001 tentang Pedoman dan Tata Cara
Pemeriksaan dan Penetapan Pangan Halal. Dalam PP No. 69 tahun
1999 pasal (1) pangan halal adalah pangan yang tidak mengandung
unsur atau bahan yang haram atau dilarang untuk dikonsumsi umat
Islam, baik menyangkut bahan baku pangan, bahan bantu dan
bahan penolong lainnya termasuk bahan pangan yang diolah
melalui proses rekayasa genetika dan irradiasi pangan dan
pengelolaannya dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum agama
Islam. Keputusan bersama Menkes dan Menag No0.427/
Men.Kes/VI111/1985 dan No. 68 tahun 1985 pasal (1) menyebut
makanan yang halal adalah semua jenis makanan yang tidak
mengandung unsur atau bahan yang terlarang/haram dan atau

diolah/diproses menurut agama Islam.



Namun demikian, dalam kenyataan sehari-hari masih
terdapat beberapa perilaku konsumsen yang tidak menunjukkan
adanya religiositas konsumen. Misalnya, konsumen seringkali tidak
memperhatikan kehalalan suatu produk jika tidak ada isu haram
terhadap produk tersebut, adanya konsumen yang membeli produk
bajakan. Oleh karena itu, konsumen perlu waspada karena terdapat
bahan makan yang haram serta konsumen harus lebih selektif
dalam memilih produk makanan (Astogini, 2014). Hal terpenting
yang harus diperhatikan oleh seorang muslim dalam memilih suatu
produk makanan yaitu melihat halal atau tidaknya produk tersebut.
Sebagai seorang muslim, sudah seharusnya mengkonsumsi
makanan yang halal lagi baik menjadi suatu kewajiban, sebab
kehalalan makanan yang dikonsumsi ini dapat mempengaruhi
watak dan cahaya hati seorang muslim dan juga sebagai penentu
diterima atau tidaknyasebuah do’a. Pemahaman tentang agama ini
makin membuat konsumen muslim menjadi semakin selektif dalam
pemilihan produk yang dikonsumsi.

Dalam Islam, perilaku seorang konsumen harus
mencerminkan hubungan dirinya dengan Allah SWT (Muflih,
2006: 4). Konsumsi dalam Islam merupakan salah satu aktivitas
ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan ibadah dan keimanan
kepada Allah SWT dalam rangka mendapatkan kemenangan,
kedamaian dan kesejahteraan akhirat (falah), baik dengan
membelanjakan uang atau pendapatannya untuk keperluan dirinya

maupun untuk amal shalih bagi sesamanya (Idri, 2015: 98). Di



zaman yang sudah sangat berkembang ini tentu sangat banyak
produk impor yang masuk ke Indonesia tak terkecuali produk
makanan. Produk-produk makanan ini masuk ke berbagai daerah di
Indonesia termasuk di Aceh. Aceh merupakan provinsi yang
hampir seluruh masyarakatnya beragama Islam. Berikut adalah data
jumlah penduduk Provinsi Aceh berdasarkan agama:

Tabel 1.1
Data Jumlah Penduduk Provinsi Aceh Berdasarkan Agama

slam | Kristew | reatollkeeliu | Budha thr;]guH“
345535 | 681 136 | 20 | 154 | 6Jina
Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa Jiwa

Sumber: BPS Provinsi Aceh (2019)
Pada tabel diatas bisa kita lihat bahwa jumlah penduduk

Aceh yang beragama Islam lebih banyak dibandingkan dengan
Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Khong Hu Cu, yaitu penduduk
yang beragama Islam sebanyak 345.535 jiwa. Aceh juga
merupakan provinsi yang menjalankan syariat Islam. Secara teori,
kita bisa melihat bahwa masyarakat Aceh sangat peduli dan juga
sangat kritis terhadap agama.

Namun, jika dilihat dalam memilih produk makanan
masyarakat pada umumnya tidak memperhatikan secara detail
tentang layaknya makanan itu dikonsumsi dan apakah makanan itu
halal untuk dikonsumsi. Sebagai konsumen, mereka hanya
membeli tanpa memperhatikan tentang label halal terhadap

makanan tersebut, apalagi Provinsi Aceh merupakan provinsi yang



menjalankan syariat Islam dan mayoritas penduduknya hampir
seluruhnya muslim sehingga mereka yakin bahwa makanan itu
sudah halal. Padahal tidak semua produk makanan itu halal
terutama makanan yang diimpor dari luar negeri, sangat perlu
diperhatikan tentang kelayakannya untuk dikonsumsi umat muslim.

Sebagaimana diketahui, Provinsi Aceh mempunyai suatu
lembaga yang menjalankan syariat Islam, lembaga itu adalah Dinas
Syariat Islam (DSI) yang salah satunya terletak di Kota Banda
Aceh. Lembaga ini bertujuan untuk menegakkan nilai nilai syariat
di bumi Aceh. Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh dibentuk
dengan Qanun Kota Banda Aceh Nomor 9 Tahun 2004 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh (Lembaran Daerah Kota Banda Aceh Tahun 2004
Nomor 10 Seri D Nomor 3). Sejak tahun 2009, susunan Organisasi
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh berubah, hal ini sesuai
dengan Qanun Kota Banda Aceh Nomor 2 Tahun 2008 Tentang
Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Banda
Aceh (Hazami, 2013: 3).

Religiositas merupakan tingkat keterikatan individu
terhadap agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa individu telah
menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya sehingga
berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan hidup (Ghufron
dan Risnawati, 2014: 167). Penelitin Purnasari, dkk (2018)
menunjukkan bahwa pengaruh religiositas terhadap minat beli

produk halal mempunyai pengaruh positif dan signifikan, artinya



apabila semakin tinggi religiositas yang diperoleh pelanggan maka
minat beli produk halal akan semakin meningkat. Sedangkan
penelitian Astogini (2014) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu
religiositas tidak berpengaruh terhadap keputusan membeli produk
halal.

Seorang konsumen perlu mengetahui produk terlebih
dahulu sebelum mereka menyukai dan kemudian membeli produk
tersebut. oleh karena itu, sikap positif terhadap suatu produk sering
kali- mencerminkan pengetahuan konsumen terhadap produk
(Sumarwan, 2011: 169). Penelitian Khasanah, dkk (2014),
menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan terhadap minat beli
produk halal mempunyai pengaruh positif dan signifikan, artinya
apabila semakin tinggi pengetahuan produk halal yang dirasakan
pelanggan maka minat beli akan semakin meningkat.

Dalam hal ini, salah seorang masyarakat Desa Meunasah
Baro pernah menghampiri penulis ketika sedang membeli produk
makanan kemasan, dimana penulis sedang memeriksa dan mencari
label halal pada produk makanan kemasan yang penulis akan beli,
kemudian orang tersebut menanyakan kepada penulis “apa yang
sedang penulis periksa”, lalu penulis menjawab “bahwa penulis
sedang mencari label halal pada produk makanan kemasan
tersebut”, orang tersebut menanyakan lagi kepada penulis, “kenapa
harus diperiksa ada atau tidak adanya label halal, kan semuanya
sudah halal mana mungkin ada unsur haramnya, kita kan tinggal di

daerah mayoritas muslim mana mungkin ada produk yang haram



bisa diperjualbelikan di sini”. Dari percakapan singkat tersebut
penulis tertarik untuk melihat bagaimana pengaruh religiositas dan
pengetahuan terhadap keputusan membeli produk halal. Untuk itu
peneliti akan melakukan penelitian dengan menjadikan masyarakat
Desa Meunasah Baro sebagai populasi penelitian.

Desa Meunasah Baro merupakan salah satu desa dari
kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar dengan jumlah masyarakatnya
sebanyak 375 orang. Rata-rata tingkat pendidikan yang diperoleh
masyarakat Desa Meunasah Baro yaitu Tamatan SMP dan SMA,
hanya sedikit yang selesai hingga S1.

Tabel 1.2
Data Jumlah Penduduk Desa Meunasah Baro, Kecamatan
Ingin Jaya

Jumlah yang
Jumlah Kartu B
Jumlah Penduduk Sudah Memiliki
Keluarga (KK) -

375 176 197
Sumber: Operator Desa Meunasah Baro (2020)

Di Desa Meunasah Baro terdapat satu dayah, yaitu Yayasan
Dayah Ulee Titie yang didirikan oleh Abu. H. Ishak Al-Amiry bin
Ismail dan saat ini dipimpin oleh anak beliau yang bernama Abu.
H. Athaillah Ishak Al-Amiry. Beliau merupakan sosok ulama
kharismatik Aceh Besar, sehingga membuat masyarakat setempat
menjadikan dayah tersebut sebagai tempat memperoleh ilmu agama
yang tepat untuk dirinya sendiri dan keluarganya. Masyarakat Desa

setempat mendaftarkan anak dan cucunya mondok ke dayah



tersebut mulai dari umur 10 tahun hingga 20 tahun, sedangkan
untuk maysarakat yang sudah lanjut usia, untuk kaum perempuan
bisa mengikuti pengajian pada hari jumat pukul 15.00-17.30,
sedangkan untuk kaum laki-laki pangajiannya dilaksanakan setiap
malam selasa pukul 20.30-22.00. Dan untuk Anak laki-laki dan
perempuan yang sudah baligh tetapi tidak mondok di dayah
tersebut boleh mengikuti pengajian bersama orang tuanya.
Sehingga dengan adanya dayah tersebut religiositas dapat
berpengaruh positif bagi masyarakat Desa Meunasah Baro.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti ingin mengetahui
pengaruh religiositas dan pengetahuan produk halal terhadap
keputusan membeli produk halal. Penelitian ini bermaksud untuk
menganalisis pengaruh religiositas terhadap keputusan pembelian
produk halal. Yang akan dijadikan variabel dalam penelitian ini
yaitu religiositas, pengetahuan produk dan keputusan membeli.
Penelitian ini berjudul ‘“Analisis Pengaruh Religiositas dan
Pengetahuan terhadap Keputusan Membeli Produk Halal
(studi pada masyarakat Desa Meunasah Baro, Kecamatan
Ingin Jaya, Aceh Besar).”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Apakah religiositas berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan membeli produk halal pada masyarakat Desa

Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar ?



2. Apakah pengetahuan berpengaruh secara parsial terhadap
keputusan membeli produk halal pada masyarakat Desa
Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar?

3. Apakah religiositas dan pengetahuan berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan membeli produk halal pada
masyarakat Desa Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh

Besar?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh religiositas terhadap keputusan
membeli produk halal pada masyarakat Desa Meunasah Baro,
Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap keputusan
membeli produk halal pada masyarakat Desa Meunasah Baro,
Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar.

3. ‘Untuk mengetahui- pengaruh religiositas dan pengetahuan
terhadap keputusan membeli produk halal pada masyarakat

Desa Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas,
manfaat penelitian dari pengaruh tingkat religiositas dan
pengetahuan produk halal terhadap keputusan membeli produk

halal, yaitu :
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1. Secara teoritis .

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan informasi,
wawasan, dan pemahamanmmengenai Relegiusitas, Pengetahuan,
Keputusan Membeli Produk Halal,.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan agar mampu menjadi informasi
serta masukan dalam pengembangan manajemen pemasaran
terutama pada hal publikasi atau promosi sehingga produk halal
dapat lebih dikenal dan bagi masyarakat akademik diharapkan
dapat menjadi sumber informasi yang dapat memengaruhi minat

untuk membeli bahkan mengkonsumsi produk halal.

1.5 Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka
penulis perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga
dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah
dipahami. Adapun sistematika tersebut sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Bab ini menguraikan tentang teori-
teori yang berhubungan dengan religiositas, pengetahuan produk
halal, keputusan membeli produk halal, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran dan hipotesis.

Bab 111 Metodologi Penelitian. Bab ini menguraikan tentang

jenis penelitian, sumber data, lokasi penelitian, populasi dan
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sampel, teknik pengumpulan data, metode analisis dan uji
hipotesis.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini
menguraikan analisis hasil penelitian dan pembahasan mengenai
pengaruh pada setiap variabel.

Bab V Kesimpulan dan Saran. Bab ini merupakan bab

penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Keputusan Membeli
2.1.1 Pengertian Keputusan Membeli

Durianto dan Liana (2004: 44) menyatakan minat beli
merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen
untuk -membeli. Dapat dikatakan bahwa minat beli merupakan
pernyataan mental dari konsumen yang merefleksikan rencana
pembelian sejumlah produk dengan merk tertentu. Menurut Endah
(2014: 13) minat beli adalah kecenderungan konsumen untuk
membeli sesuatu atau mengambil tindakan yang berhubungan
dengan membeli dan diukur dengan tingkat kemungkinan
konsumen melakukan pembelian. Pernyataan ingin membeli-tidak
membeli, akan membeli-tidak akan membeli, akan melakukan
membeli ulang-tidak akan melakukan membeli ulang.

Keputusan Pembelian yang dilakukan oleh konsumen untuk
membeli produk makanan - halal penting diperhatikan oleh
perusahaan karena selain meningkatkan keuntungan perusahaan,
banyaknya pembelian dapat meningkatkan pangsa pasar produk
(Kotler, 2008: 25). Konsumen sebelum membuat keputusan untuk
membeli terlebih dahulu harus melalui proses minat untuk

membeli.

12
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2.1.2 Teori Keputusan Membeli

Teori keputusan pembelian menurut Kotler (2011: 154)
yaitu keputusan pembeli tentang barang yang dibeli. Keputusan
Pembelian merupakan tindakan nyata yang dilakukan oleh
konsumen saat tertarik terhadap suatu produk. Keputusan
pembelian menurut Schiffman dan Kanuk (2000: 437) adalah “the
selection of an option from two or alternative choice”. Dapat
diartikan, keputusan pembelian adalah suatu keputusan seseorang
dimana dia memilih salah satu dari beberapa alternatif pilihan yang
ada.

Kehalalan suatu produk terutama makanan dan minuman
sekarang dianggap penting dan mempengaruhi perilaku Gen-M
(Generasi Muslim) dalam memutuskan pembelian (Yuswohady,
2017:134). Perilaku (Behavior) Gen-M (Generasi Muslim) dalam
mempertimbangkan kehalalan suatu produk dipengaruhi oleh
beberapa hal. Berdasarkan Theory of Planned Behavior, Perilaku
(Behavior) dipengaruhi oleh Minat Berperilaku (Intention
Behavior) sementara Minat Berperilaku (Intention Behavior)
dipengaruhi oleh Sikap (Attitude towads the Behavior), Norma
Subjektif (Subjective Norm), dan Kendali Perilaku Persepsian
(Perceived Behavioral Control).

2.1.3 Indikator Keputusan Membeli

Dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya sehari-hari,

tiap konsumen akan dihadapkan pada keputusan untuk membeli

suatu produk. Pada umumnya konsumen akan melewati lima tahap
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dalam melakukan pembelian suatu produk. Indikator keputusan

pembelian tiap konsumen akan berbeda-beda, dalam pembelian

yang lebih rutin, konsumen sering menghilangkan atau membalik

urutan beberapa tahap tersebut (Kotler dan Amstrong, 2008 : 179).

Berikut adalah gambar proses keputusan pembeli:

1. Pengenalan Kebutuhan. Tahap ini_merupakan tahap pertama
yang dilalui konsumen dalam proses keputusan pembelian,
dimana mereka menyadari suatu masalah atau kebutuhannya.

2. Pencarian Informasi. Tahap ini merupakan tahap proses
keputusan pembeli dimana konsumen mencari informasi lebih
banyak yang berhubungan dengan kebutuhan mereka.
Konsumen dapat memperoleh informasi dari berbagai sumber.
Sumber ini meliputi sumber pribadi (keluarga, teman, tetangga,
rekan), sumber komersial (iklan, wiraniaga, situs Web,
penyalur, kemasan, tampilan), sumber publik (media massa,
organisasi, pemeringkat konsumen, pencarian internet, dan
sumber pengalaman (penanganan, pemeriksaan, pemakaian
produk).

3. Evaluasi Alternatif. Tahap ini adalah tahap proses keputusan
pembeli dimana konsumen menggunakan informasi untuk
mengevaluasi merek alternatif dalam sekelompok pilihan.
Bagaimana cara konsumen mengevaluasi alternatif berbantung
pada konsumen pribadi dan situasi pembelian tertentu.

4. Keputusan Pembelian. Keputusan pembelian konsumen adalah

konsumen membeli merek yang paling disukai, tetapi dua
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faktor bisa berada antara niat pembelian dan keputusan
pembelian.

5. Perilaku Pascapembelian. Tahap proses keputusan pembeli
dimana konsumen mengambil tindakan selanjutnya setelah

pembelian, berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan mereka.

2.2 Religiositas
2.2.1 Pengertian Religiositas

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, religiositas diartikan
sebagai sebuah pengabdian terhadap agama. Agama berasal dari
kata ad-Din, religi (relege, religare) dan agama. Al-Din berarti
undang-undang atau hukum. Al-Din mengandung arti menguasai,
menundukkan, patuh, utang, balasan dan kebiasaan. Kata religi atau
relegare berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare
berarti mengikat (Pusat Bahasa, 2008: 159). Menurut Nashori
(2002: 89) religiositas adalah seberapa jauh pengetahuan, seberapa
kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan ibadah dan kaidah, dan
seberapa dalam penghayatan atas agama yang dianut.

Agama adalah wahyu yang diturunkan oleh tuhan untuk
manusia sebagai sebuah keyakinan agama juga merupakan gejala
sosial, artinya agama yang dianut melahirkan berbagai perilaku
sosial, yakni perilaku yang tumbuh dan berkembang dalam sebuah
kehidupan bersama. Agama memiliki daya konstruktif, regulatif
dan formulatif membangun tatanan kehidupan masyarakat. Religius

islam meliputi dimensi jasmani dan rohani, fikir dan dzikir, akidah
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dan ritual, penghayatan dan pengamalan, akhlak, individual dan
kemasyarakatan, dunia dan ukhrawi (Maman, 2006: 12).

Ghufron dan Risnawati (2014: 167) mendefinisikan
religiositas sebagai tingkat keterikatan individu terhadap
agamanya. Hal ini menunjukkan bahwa individu telah menghayati
dan menginternalisasikan ajaran agamanya sehingga berpengaruh
dalam segala tindakan dan pandangan hidup. Fetzer (1999: 149)
Religiositas adalah sesuatu yang lebih menitikberatkan pada
masalah perilaku, sosial dan lingkungan merupakan sebuah doktrin
dari setiap agama. Doktrin yang dimiliki oleh setiap agama wajib
diikuti oleh setiap pengikutnya.

Ancok dan Suroso (2015: 78) mendefinisikan religiositas
sebagai keberagaman yang berarti meliputi berbagai macam sisi
atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan
perilaku ritual (beribadah), tapi juga melakukan aktivitas lain yang
didorong oleh kekuatan supranatural. Sumber jiwa keagamaan itu
adalah rasa ketergantungan yang mutlak, adanya ketakutan-
ketakutan akan ancaman dari lingkungan alam sekitar serta
keyakinan manusia tentang segala keterbatasan dan kelemahannya.
Rasa ketergantungan yang mutlak ini membuat manusia mencari
sumber kekuatan yang dapat dijadikan sebagai kekuatan pelindung
dalam kehidupannya dengan suatu kekuasaan yang berada di luar
dirinya yaitu Tuhan.

Pramintasari (2017) keyakinan religius adalah pedoman

terbaik untuk menentukan makanan yang akan kita konsumsi
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karena beberapa agama memberlakukan beberapa pembatasan
makanan. Misalnya, dalam agama Islam diberlakukan larangan
untuk tidak mengkonsumsi makanan yang tidak halal.

2.2.2 Dasar Religiositas

Islam  memberi kebebasan kepada individu agar
membelanjakan hartanya untuk membeli barang-barang yang baik
dan halal dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kebebasan itu
diberikan dengan ketentuan tidak melanggar batas-batas yang suci
serta tidak mendatangkan bahaya terhadap keamanan dan
kesejahteraan masyarakat dan negara. Agama tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia. Pengingkaran manusia
terhadap agama disebabkan oleh kepribadian maupun lingkungan
masing-masing.

Bentuk dan pelaksanaan ibadah agama paling tidak akan
ikut berpengaruh dalam menanamkan keluhuran budi yang
puncaknya akan menimbulkan rasa sukses sebagai pengabdi Tuhan
yang setia. Pelaksanaan ibadah akan memberikan ketenanga hidup
serta lebih bermakna bagi manusia sebagai makhluk yang memiliki
kesatuan jasmani dan rohani.

Dalam Islam, setiap muslim harus mengkonsumsi produk
makanan yang halal yang bertujuan untuk kebaikan muslim itu
sendiri. Abu al-A’la al-Maududi menjelaskan, Islam menutup
semua jalan bagi manusia untuk membelanjakan harta yang
mengakibatkan kerusakan akhlak masyarakat (Rozalinda, 2016:
108).
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Menurut Qardhawi (2001: 37) ada beberapa persyaratan
yang harus dipenuhi dalam berkonsumsi, diantaranya; konsumsi
pada barang-barang yang baik (halal), berhemat, tidak bermewah-
mewahan, menjauhi utang, menjauhi kebakhilan dan kekikiran.
Islam telah mengatur secara jelas mengenai halal dan haram suatu
makanan, sebagaimana disebutkan dalam Al-Quran surah Al-
Bagarah [2]: 168:
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah setan, karena sesungguhnya setan itu adalah
musuh yang nyata bagimu.”

Berkata Imam Ibn al-Kathir (1998: 1/347), setelah Allah
SWT menjelaskan bahawa tidak ada Tuhan selain Allah SWT dan
bahwa hanya Dialah yang menciptakan segalanya, maka Allah
SWT menjelaskan bahawa Dialah yang memberi rezeki semua
makhluk-Nya. Untuk itu Allah SWT menyebutkan sebagai pemberi
kurnia kepada mereka, bahawa Dia memperbolehkan mereka
makan dari semua apa yang ada di bumi, yaitu yang dihalalkan bagi
mereka lagi baik dan tidak membahayakan tubuh serta akal mereka,
sebagai kurnia dari Allah SWT. Allah SWT juga melarang mereka
mengikuti langkah syaitan, yaitu jalan yang digunakan oleh mereka

untuk menyesatkan para pengikutnya.
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2.2.3 Indikator Religiositas
Indikator Religiositas Islam menurut EI-Menouar (2014)
yang telah dikembangkan Charles Glock yaitu ritual, kepercayaan,

pengetahuan, ketaatan, pengalaman dan konsekuensi. Menurut R.

Stark dan Glock (1968: 14) dalam bukunya American Piety : The

Nature of Religious Commitment; religiusitas meliputi lima

indikator yaitu :

1. Ritual. Ritual merupakan aspek yang mengukur sejauh mana
seseorang melakukan kewajiban ritualnya dalam agama yang
dianut. Misalnya; pergi ke tempat ibadah, berpuasa, berdoa dan
lainnya. Ritual juga merupakan perilaku keberagamaan yang
berupa peribadatan yang berbentuk upacara keagamaan.

2. Ideologis. Ideologis merupakan alat yang mengukur tingkatan
sejaun mana seseorang  menerima hal-hal yang bersifar
dogmatis dalam agamanya. Misalnya; menerima keberadaan
Tuhan, malaikat dan setan, surga dan neraka, dan lainnya.
Dalam konteks ajaran Islam, dimensi ideologis ini menyangkut
kepercayaan seseorang terhadap kebenaran agamanya. Semua
ajaran yang bermuara dari al-qur’an dan hadits harus menjadi
pedoman bagi segala bidang kehidupan. Keberagaman ditinjau
dari segi, misalnya mendarma baktikan diri terhadap
masyarakat yang menyampaikan amar ma’ruf nahi mungkar
dan amaliah lainnya dilakukan dengan ikhlas berdasarkan

keimanan yang tinggi.
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Intelektual. Intelektual yaitu mengukur seberapa jauh seseorang
memahami, mengetahui, dan mengerti tentang ajaran
agamanya, dan sejauh mana seseorang itu mau melakukan
aktivitas untuk semakin menambah pemahamannya dalam hal
keagamaan yang berkaitan dengan agamanya. Secara lebih luas,
intelektual ini _menunjukkan tingkat pemahaman seseorang
terhadap doktrin-doktrin agama tentang kedalaman ajaran
agama yang dipeluknya. llmu yang dimiliki seseorang akan
menjadikannya lebih luas wawasan berfikirnya sehingga
perilaku keberagamaan akan lebih terarah.

Pengalaman. Pengalaman yakni berkaitan dengan seberapa jauh
tingkat Muslim dalam mengalami dan merasakan perasaan-
perasaan dan pengalaman religius. Dalam Islam pengalaman ini
terwujud dalam perasaan dekat dengan Allah, perasaan doa-
doanya sering terkabul, perasaan tentram bahagia, perasaan
bertawakkal, perasaan khusuk ketika melaksanakan shalat,
perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat al-
qur’an, perasaan syukur kepada Allah, perasaan mendapat
peringatan atau pertolongan dari Allah.

Konsekuensi. Konsekuensi yaitu mengukur sejauh mana
seseorang itu mau berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya; berbuat kebajikan atau
menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, tidak
mencuri, dan lainnya. Aspek ini berbeda dengan aspek ritual.

Aspek ritual lebih pada perilaku keagamaan yang bersifat
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penyembahan/adorasi sedangkan aspek komitmen lebih
mengarah pada hubungan manusia tersebut dengan sesamanya
dalam kerangka agama yang dianut. Pada hakekatnya, dimensi
konsekuensi ini lebih dekat dengan aspek sosial. Ditinjau dari
dimensi ini semua aktivitas yang berhubungan dengan
kemasyarakatan umum merupakan ibadah. Hal ini tidak lepas
dari ajaran Islam yang menyeluruh, menyangkut semua sendi
kehidupan.

Schiffman (2015) menegaskan bahwa anggota kelompok
agama yang berbeda memutuskan suatu pembelian dipengaruhi
olen identitas agama mereka, orientasi, pengetahuan dan
keyakinan. Setiap agama memiliki aturan (apa yang boleh

dilakukan dan tidak) termasuk perilaku konsumsi.

2.3 Pengetahuan
2.3.1 Pengertian Pengetahuan Produk

Pengetahuan produk merupakan kumpulan berbagai macam
informasi mengenai produk Sumarwan (2011: 148). Pengetahuan
Produk merupakan acuan terhadap semua informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan ke dalam pikiran konsumen yang sama
persis terhadap pengetahuan produk halal. Konsumen yang
berpengetahuan lebih tinggi akan lebih realistis dalam pemilihan
sesuai harapannya. Pengetahuan seseorang terhadap produk halal
merupakan dasar yang sangat penting dalam mencari tahu perilaku
konsumen lainnya sama halnya dengan mencari berita yang benar

agar tidak termakan berita bohong.
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Menurut Ambali (2014) tingkat kesadaran konsumen
terhadap produk halal dipengaruhi oleh keyakinan religius
(Religious Belief). Kemudahan konsumen mengetahui informasi
bahan produk makanan yang menunjukkan kehalalan suatu produk
dapat mempengaruhi minat konsumen untuk membeli (Fauzia,
2019). Ada dua macam pemikiran yang membedakan, yang
pertama pengetahuan objektif, pengetahuan objektif yaitu informasi
yang dapat dipertanggung jawab kan dan dapat disimpan dalam
jangka waktu yang lama. Sementara yang kedua self-assessed yaitu
menyangkut bagaimana pemikiran seseorang seberapa jauh ia
mengetahui tentang pengetahuan terhadap produk makanan halal
(Vristiyana, 2019).

Zeithaml (1988) dalam Lin & Lin (2007:121) menyatakan
bahwa pengetahuan produk merupakan petunjuk intrinsik yang
sangat penting bagi konsumen untuk dipertimbangkan ketika
mengevaluasi produk sebelum dilakukannya pembelian. Konsumen
cenderung akan menggunakan petunjuk intrinsik terlebih dahulu
dalam menilai suatu produk, seperti fungsi ataupun kualitas produk,
namun jika petunjuk intrinsik tidak diperoleh dengan benar, maka
konsumen akan menggunakan petunjuk ekstrinsik seperti citra
merek. Sumarwan (2011: 169) menyatakan bahwa seorang
konsumen perlu mengetahui produk terlebih dahulu sebelum
mereka menyukai dan kemudian membeli produk tersebut. oleh
karena itu, sikap positif terhadap suatu produk sering Kkali

mencerminkan pengetahuan konsumen terhadap produk.
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2.3.2 Indikator Pengetahuan
Indikator pengetahuan menurut Engel, Blackwell, dan

Miniard (1995) terbagi tiga, yaitu:

1. Pengetahuan produk. Pengetahuan produk adalah kumpulan
berbagai informasi mengenai produk. Pengetahuan ini meliputi
kategori produk, merek, terminologi produk, atribut atau fitur
produk, harga produk, dan kepercayaan mengenai produk.

2. Pengetahuan pembelian. Pengetahuan pembelian meliputi
berbagai informasi yang diproses oleh konsumen untuk
memeroleh suatu produk. Pengetahuan produk terdiri atas
pengetahuan dimana membeli produk dan kapan membeli
produk.

3. Pengetahuan pemakaian. Suatu produk akan memberikan
manfaat kepada konsumen jika produk tersebut telah digunakan
atau dikonsumsi oleh konsumen, agar produk tersebut bisa
memberikan manfaat yang maksimal dan kepuasan yang tinggi
kepada konsumen, maka konsumen harus bisa menggunakan

atau mengkonsumsi produk tersebut dengan benar.

2.4 Penelitian Terdahulu

Vristiyana (2019) meneliti tentang “Pengaruh Religiositas
dan Pengetahuan Produk Halal terhadap Penilaian Produk Halal
dan Minat Pembelian Produk Halal”. Penelitian ini menggunakan
150 responden melalui penyebaran kuisioner dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode penelitian

menggunakan analisis linier berganda. Variabel independen pada
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penelitian ini yaitu religiositas, pengetahuan produk halal dan
variabel dependen yaitu penilaian produk halal dan minat
pembelian produk halal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengaruh religiositas terhadap minat beli produk halal mempunyai
pengaruh positif dan signifikan, artinya apabila semakin tinggi
religiositas yang diperoleh pelanggan maka minat beli produk halal
akan semakin meningkat. Dan pengaruh pengetahuan produk halal
terhadap minat beli produk halal mempunyai pengaruh positif dan
signifikan, artinya apabila semakin tinggi pengetahuan produk halal
yang dirasakan pelanggan maka minat beli akan semakin
meningkat.

Purnasari, dkk (2018) meneliti tentang “Menilai Tingkat
Religiositas dan Pengetahuan pada Perilaku Beli Generasi Muda
terhadap Produk Pangan Halal”. Penelitian ini menggunakan 143
responden melalui menyebaran kuisioner dengan menggunakan
teknik pengambilan sampel random sampling. Metode penelitian
menggunakan analisis linier berganda. Variabel independen pada
penelitian ini yaitu tingkat religiositas, pengetahuan dan variabel
dependen yaitu keputusan membeli produk halal. Hasil penelitian
ini menyimpulkan bahwa tingkat religiositas dan pengetahuan
mengenai produk halal berpengaruh positif dan signifikan.

Khasanah, dkk (2014) meneliti tentang “Pengaruh
Kemasan, Label Halal dan Pengetahuan produk terhadap
Keputusan Pembelian Konsumen”. Penelitian ini menggunakan 80

responden melalui penyebaran kuisioner dengan menggunakan
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teknik pengambilan sampel purposive sampling. Metode penelitian
menggunakan analisis linier berganda. Variabel independen pada
penelitian ini yaitu kemasan, label halal, pengetahuan produk dan
variabel dependen yaitu keputusan pembelian konsumen. Hasil
penelitian ini  menyimpulkan bahwa pengetahuan produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Fauzia, dkk (2017) meneliti tentang “Pengaruh Relegiusitas,
Sertifikat Halal, Bahan Produk terhadap Minat Beli dan Keputusan
Pembelian”. Penelitian ini menggunakan 116 responden melalui
penyebaran kuisioner. Metode penelitian menggunakan analisis
linier berganda. Variabel independen pada penelitian ini yaitu
religiositas, sertifikat halal, bahan produk dan variabel dependen
yaitu keputusan pembelian. Hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa variabel Religiositas terbukti berpengaruh tidak signifikan
terhadap Variabel Minat Beli. Secara keseluruhan rata-rata skor
jawaban variabel religiositas dinyatakan baik, dengan rata-rata skor
indikator terbesar adalah indikator kepercayaan kepada Allah SWT
menjadi dasar pengambilan keputusan untuk mengkonsumsi
produk halal. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka
ringkasan tentang penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Peneliti | Judul Penelitian Metqu Ha§|!
Penelitian Penelitian
Pengaruh Religiositas dan
Religiositas dan Pengetahuan
Pengetahuan berpengaruh
Produk Halal Analisis positif dan
1 Vristiyana | terhadap linick signifikan
"1 (2019) Penilaian Produk berganda terhadap Minat
Halal dan Minat Beli Produk
Pembelian Halal.
Produk Halal
Menilai  Tingkat Tingkat
Religiositas  dan Religiositas dan
p .| Pengetahuan pada » Pengetahuan
I ilaku Beli Ar_1a!|5|s berpengaruh
2. | dkk Ry . linier PENg
(2018) Generasi-— Muda berganda terhadap _
terhadap Produk Keputusan Beli
Pangan Halal Produk Halal.
Fauzia, Pengaruh Religiositas
dkk Religiositas, tidak
(2017) Sertifikat . Halal, berpengaruh
Bahan Produk Analeie signifikan
3. terhadap -~ Minat lini terhadap Minat
. inier .
Beli dan berganda Beli.
Keputusan
Pembelian
Pengaruh Pengetahuan
Kemasan, Label Produk




27

Khasanah, | Halal, dan | Analisis | berpengaruh
dkk Pengetahuan linier positif dan
(2014) Produk terhadap | berganda | signifikan
Keputusan terhadap
Pembelian Keputusan
Konsumen Pembelian.
Aspek Aspek
Religiositas Religiositas
Astogini, dalam !(eputusan Rt tidak
Pembelian . berpengaruh
dkk linier
Produk Halal terhadap
(2011) berganda K
eputusan
Pembelian
Produk Halal.

2.5 Keterkaitan antar Variabel

2.5.1 Pengaruh Religiositas terhadap Keputusan Membeli
Produk Halal

Donahue (1985) religiositas adalah cara seseorang menjiwai
nilai-nilai agama ke dalam pikirannya serta jiwanya. Agamanya
masuk ke dalam jiwa penganutnya. Hal ini dapat digambarkan
sebagai penggambaran nilai religiositas syariat islam yang tidak
hanya internalisasi nilai spiritual keagamaan yang bukan hanya
sebuah ritual praktek tanpa sebab. Semua ibadah itu memiliki
pengaruh dalam sikapnya sehari-hari. Essoo dan Dibb (2004)
berpendapat bahwa agama mempengaruhi pilihan alternatif
konsumen pada makanan dan produk kelontong. Nilai spiritual juga
mempengaruhi gaya hidup yang saat itu mempengaruhi tindakan
pelanggan. Shaari dan Arifin (2009) juga berpendapat bahwa nilai

spiritualisme dan religiositas menetapkan standar perilaku itu
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secara langsung dan akhirnya mempengaruhi pilihan atribut
makanan. Nilai spiritual tampil tugas penting untuk mempengaruhi
perilaku konsumen dan tindakan karena alam, di mana perilaku dan
tindakan mereka didasarkan pada nilai-nilai mereka.

Penelitian Vristiyana (2019) dan Purnasari, dkk (2018)
menunjukkan bahwa pengaruh religiositas terhadap minat beli
produk halal mempunyai pengaruh positif dan signifikan, artinya
apabila semakin tinggi religiositas yang diperoleh pelanggan maka
minat beli produk halal akan semakin meningkat. Orang yang
mempunyai jiwa penilaian dapat berfikir apakah makanan yang
dikonsumsinya sudah bersertifikat halal atau belum, mereka
cenderung melihat plastik yang sudah berstempel halal dari
pemerintah. Apabila makanan tersebut sudah terbukti kehalalannya
maka konsumen tidak segan untuk membeli makanan tersebut dan
akan melakukan pembelian ulang.

2.5.2 Pengaruh Pengetahuan Produk terhadap Keputusan
Membeli Produk Halal
Patnoad (2001) menyatakan bahwa salah satu cara terbaik

membuat orang sadar terhadap apa yang mereka makan dalam
konteks keselamatan dan kebersihan yang merupakan tujuan utama
dari halal adalah melalui paparan informasi pendidikan. Pendidikan
akan membuat mereka mengerti pilihan mana yang tepat untuk
mereka konsumsi sehari-hari. Engel, Blackwell, dan Miniard
(1994) juga menyatakan bahwa seseorang dikatakan memiliki
pengetahuan konsumen ketika konsumen sudah memiliki

pengetahuan produk, pengetahuan pembelian, dan pengetahuan
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pemakaian. Peter dan Olshon (2014) menyatakan paparan pada
informasi adalah sebuah proses konsumen terekspos pada informasi
dalam lingkungannya seperti strategi pemasaran, terutama melalui
perilaku mereka sendiri.

Sumarwan (2011) pengetahuan konsumen adalah semua
informasi yang dimiliki konsumen mengenai berbagai macam
produk dan jasa, serta pengetahuan lainnya yang terkait dengan
produk dan jasa dan informasi yang berhubungan dengan fungsinya
sebagai konsumen. Sebelum pembeli mengambil keputusan untuk
membeli, seharusnya pembeli mempunyai keterampilan
pengetahuan yang cukup. Menurut Kusuma (2015) jika
pengetahuan seseorang mengenai suatu produk semakin tinggi
maka akan semakin besar pengaruhnya terhadap sikapseseorang
dalam niat untuk membeli produk tersebut. Penelitian Khasanah,
dkk (2014), Vristiyana (2019) dan Purnasari, dkk (2018)
menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan terhadap minat beli
produk halal mempunyai pengaruh positif dan signifikan, artinya
apabila semakin tinggi pengetahuan produk halal yang dirasakan

pelanggan maka minat beli akan semakin meningkat.

2.6 Kerangka Berfikir
Berdasarkan penjelasan diatas maka, skema kerangka

berfikir antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut:
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Religiositas

~

\
Pengetahuan //

Keputusan
Membeli
Produk Halal

Keterangan:
Haz dan H,, : Pengaruh Parsial
Has : Pengaruh Simultan

Gambar 2.2
Skema Kerangka Berfikir

Sumber: Olahan Peneliti (2020)

2.7 Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan latar belakang penelitian, temuan penelitian

terkait dan kerangka penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka yang menjadi hipotesis penelitian ini, yaitu :

Ha;: Religiositas dan pengetahuan berpengaruh secara simultan
terhadap Keputusan = Membeli Produk Halal pada
masyarakat Desa Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya,
Aceh Besar.

Hoi: Religiositas dan pengetahuan tidak berpengaruh secara
simultan terhadap Keputusan Membeli Produk Halal pada
masyarakat Desa Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya,
Aceh Besar.



Ha,:

Has:

Hog:
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Religiositas berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan
Membeli Produk Halal pada masyarakat Desa Meunasah
Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar.

Religiositas tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Keputusan Membeli Produk Halal pada masyarakat Desa
Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar.
Pengetahuan  berpengaruh  secara parsial terhadap
Keputusan Membeli Produk Halal pada masyarakat Desa
Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar.
Pengetahuan tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Keputusan Membeli Produk Halal pada masyarakat Desa

Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh Besar.
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3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif karena data yang
diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk angka dan dianalisis

berdasarkan statistik.

3.2 Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Meunasah Baro,
Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Konsentrasi
penelitian berkaitan dengan Pengaruh Religiositas dan Pengetahuan
terhadap Keputusan Membeli Produk Halal pada masyarakat Desa

Meunasah Baro.

3.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data
primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri dari
sumber utama guna kepentingan penelitiannya dan data tersebut
sebelumnya tidak ada (Juliandi, 2015: 65). Data primer diperoleh

melalui kuisioner.

3.4 Populasi dan Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulannya (Sugiyono, 2008: 80). Populasi dalam penelitian ini
adalah masyarakat di Desa Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya,
Aceh Besar yang pernah berbelanja produk kemasan halal. Jumlah

populasi dalam penelitian ini adalah 197 orang.

3.4.2 Sampel
Sampel adalah suatu bagian dari sebuah populasi yang

dianggap mewakili populasi tersebut (Hasan, 2001 : 12). Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 197 orang. Jumlah sampel
dalam penelitian ini dapat diperoleh berdasarkan acuan rumus
Slovin (Umar, 2001: 108) berikut ini:

_ N
T T Ne? (3.1)

Dimana:

n: Jumlah sampel

N:  Jumlah populasi

e: Persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan
pengambilan sampel yang dapat diterima dalam penelitian
ini ditentukan 0,10 karena  tingkat ketidaktelitian hanya
ditoleransi 10%.

Dimana:

~ 197
1= 1+ 197(0,10)2

= 66,32
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Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel dari suatu
populasi berdasarkan pertimbangan tertentu, baik pertimbangan
ahli maupun pertimbangan -ilmiah (Juliandi, 2015: 58). Maka
penelitian ini menggunakan 66 sampel dengan teknik purposive
sampling (sampel bersyarat) syaratnya yaitu: (1) beragama Islam,
(2) memiliki pengetahuan tentang produk yang sudah terbukti
kehalalannya dan (3) responden berusia minimal 17 tahun dan

maksimal 63 tahun.

3.5 Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini, Variabel yang akan diteliti terdiri dari
dua macam, yaitu variabel dependen (terikat) dan independen
(bebas), variabel dependen (Y) meliputi Keputusan Membeli
Produk Halal. variabel independen (X) meliputu Religiositas (X;)
dan Pengetahuan Produk Halal (X3). Untuk menghindari perbedaan
sudut pandang dan persepsi dalam mendefinisikan variabel-variabel
yang akan dianalisis, maka peneliti memberikan definisi
operasional dari variabel-variabel tersebut yang diadopsi dan
diadaptasi dari penelitian terdahulu. Definisi operasional variabel

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Variabel Def|n_|3| Indikator Skala
Operasional Pengukuran
Keputusan 1. Pengenalan
pembelian yaitu Kebutuhan
keputusan 2. Pencarian
. pembeli tentang Informasi
d\e/;?errlglt;il- barang yang 3. Evaluasi_
Keputusan- akan dibeli Alternatif
Membeli (Kotler, 2011: | 4. Keputug,an Skala Likert
154). Pembelian
Produk .
Halal (Y) 5. Perilaku .
Pascapembelia
n
(Kotler, 2008:
179).
Religiositas 1. ldeologis
merupakan (keyakinan)
Variabel | tingkat 2. Ritual
indepande | keterikatan 3. Intelektual
n: individu 4. Pengalaman Skala Likert
Religiositas | terhadap 5. Konsekuensi
(Xy) agamanya (Stark dan
(Ghufron, 2010: Glock, 1968:
167). 14).
Pengetahuan 1. Pengetahuan
produk Produk
merupakan 2. Pengetahuan
Pengetahua kumpulqn Pembelian
n Produk _befrbagal_macam 3. Penge;ahuan Skala Likert
(X,) informasi Pemakaian
mengenai (Engel,  dkk,
produk 2011).
(Sumarwan,

2011: 148).
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuisoner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2013: 199). Kuesioner adalah pernyataan
yang disusun peneliti untuk mengetahui pendapat responden
penelitian tentang suatu variabel yang diteliti (Juliandi, 2015:69).
Metode ini dipilih karena kuesioner yang dirancang dapat

dikumpulkan dari informan dalam waktu singkat (Sekaran, 2016).

3.7 Skala Pengukuran

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunaka skala
likert lima poin dari Sangat Tidak Setuju (STS) sampai dengan
Sangat Setuju (SS) (Juliandi, 2015:71). Jawaban dari responden
selanjutnya akan diberikan skor dengan menggunakan lima point

dalam skala likert.

Tabel 3. 2
Skala Likert
Skor Kategori Kode
5 | Sangat Setuju SS
4 | Setuju S
3 | Netral N
2 | Tidak Setuju TS
1 | Sangat Tidak Setuju | STS
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3.8 Teknik Analisis Data

Agar data yang dikumpulkan dapat bermanfaat, maka harus
diolah dan dianalisis terlebih dahulu, sehingga dapat dijadikan
dasar pengambilan keputusan. Adapun metode analisis data yang
digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda. Alat
analisis data yang berupa uji kualitas data, analisis regresi linear
berganda, dan uji hipotesis (uji F dan uji t). Analisis regresi linear
uji asumsi klasik (meliputi uji normalitas, multikolonearitas dan
heteroskedastisitas), analisis regresi linear bertujuan untuk
menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.
3.8.1 Uji Kuisioner

3.8.1.1 Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu pengujian yang dialakukan untuk

menguji sejaun mana ketetapan atau kebenaran suatu instrumen
sebagai alat ukur variabel penelitian (Juliandi, 2015: 76). Uji
validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau pernyataan
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2013:53).

Menurut Ghozali (2013:52-59), mengukur validitas dapat
dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir
pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel. Uji validitas

diukur dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk
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df = n-2 dengan alpha 0,05. Kriteria pengambilan keputusan

sebagai berikut:

1. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel
tersebut valid.

2. Jika r hitung negatif dan r hitung < r tabel maka variabel
tersebut tidak valid:

3.8.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reabilitas merupakan alat pengujian untuk melihat

apakah instrumen penelitian merupakan instrumen yang handal dan
dapat dipercaya (Juliandi, 2015: 80). Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:
47). Dalam penelitian ini, peneliti mengukur reliabelnya suatu
variabel dengan cara melihat Cronbach Alpha dengan signifikansi
yang digunakan lebih besar dari 0,60. Jika kehandalan data lebih
besar dari koefisien alpha (o), maka hasil pengukuran dapat
dipertimbangkan sebagai alat ukur dengan tingkat Kketelitian
konsistensi pemikiran yang baik. Pengukuran dilakukan dengan
bantuan SPSS.
3.8.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
3.8.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi variabel dependen dan variabel independen keduanya
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mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan untuk
mengetahui normalitas residual. Menurut Ghozali (2013:160) uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan metode uji statistik normal P-Plot data
dikatakan berdistribusi normal jika data menyebar di sekitar garis
diagonal dan ‘mengikuti garis diagonal, maka model memenuhi
asumsi-normal, jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau
tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model tersebut tidak
memenuhi asumsi normalitas = (Singgih, 2000:62). Metode
pengambilan keputusan untuk uji normalitas yaitu: (Priyatno, 2010:
54)
1. Jika signifikansi (Asymp. Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi
normal.
2. Jika signifikansi (Asymp. Sig.) < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

3.8.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen
(Ghozali, 2013:105). Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi
diantara variabel independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel
ortogonal adalah variabel independen yang memiliki nilai korelasi
antar sesama variabel independen sama dengan nol. Deteksi

terhadap ada tidaknya multikolinearitas yaitu dengan menganalisis
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matriks Kkorelasi variabel-variabel independen, dapat juga dengan
melihat pada nilai tolerance serta nilai Variance Inflation Factor
(VIF). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam
model regresi adalah dengan cara melihat nilai variance inflation
factor (VIF). Jika nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadi
multikolinieritas (Priyatno, 2010: 62). Metode pengambilan keputusan
yaitu:

1. Jika VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat

multikolinearitas pada penelitian tersebut.

2. Jika VIF > 10, maka terjadi gangguan multikolinieritas.

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heterodekatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau
satu pengamatan ke pengamatan lain. Apabila variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Mendeteksi
ada tidaknya heteroskedatisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot, dimana jika ada pola
tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedatisitas (Gujarati, 1999:166).
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3.8.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah suatu alat analisis untuk
menentukan hubungan antara variabel independen (x) dan variabel
dependen (y) dimana dalam analisis ini terdapat lebih dari satu
variabel independen (x) yang digunakan untuk mengestimasi satu
variabel dependen (y) (Churcill, 2000 : 281). Penelitian ini akan
menganalisis ‘pengaruh variabel Religiositas dan Pengetahuan
Produk Halal terhadap Keputusan Membeli Produk Halal, sehingga
alat analisis yang digunakan regresi linear berganda. Analisis linear
pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variabel
terikat dengan satu atau lebih variabel bebas dengan tujuan untuk
memprediksi nilai rata-rata variabel terikat berdasarkan nilai
variabel bebas yang diketahui (Ghozali, 2001:43). Dalam penelitian
ini, variabel bebas (independen) adalah religiositas (x;) dan
pengetahuan produk (x,) sedangkan variabel terikat (dependen)
adalah keputusan pembelian (y), persamaan regresi linear

bergandanya sebagai berikut :

Y =aQa + b1x1 + bzXz + e (32)
Dimana:
Y = Keputusan Membeli Produk Halal
a = Nilai Konstanta

b; — b, = Koefisien Regresi setiap variabel X; — X,
X1 = Religiositas
X2 = Pengetahuan Produk Halal

e = Eror



42

3.8.4 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian terdiri dari analisis regresi
linear berganda dengan uji F, uji t statistik dan koefisien
determinasi.

3.8.4.1 Uji Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel

independen secara bersama-sama terhadapa variabel dependen.

Priyatno (2010: 83) kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut

1. Bila Fpiung > Franer atau probabilitas < nilai signifikan (Sig <
0,05), maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa
secara simultan variabel indpenden mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2. Bila Fhiung < Fraper atau probabilitas > nilai signifikan (Sig <
0,05), maka hipotesis tidak dapat diterima, ini berarti bahwa
secara simultan variabel independen tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel independen.

3.8.4.2 Uji Parsial (Ujit)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel

independen secara parsial terhadapa variabel dependen. Untuk
membuktikan sejauh mana variabel independen Religiositas dan
Pengetahuan yang dominan berpengaruh terhadap Keputusan
Membeli dengan menggunakan Uji t. Bila hasil perhitungan
menunjukkan nilai thiwng>twaner dengan tingkat kepercayaan < 0,05

berarti variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel
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dependen secara signifikan. Kriteria pengambilan keputusan

sebagai berikut : (Priyatno, 2010 : 86)

1. Bila t hitung > t tabel, maka ha diterima yang artinya variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

2. Bila t hitung < t rabel, maka ha ditolak yang artinya variabel
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.8.4.3 Koefisien Determinasi (R)
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui

seberapa besar presentase hubungan pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Priyatno, 2010:
83). Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai
koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 2013: 97).



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pembahasan dalam bab empat ini merupakan analisis dari
hasil perhitungan kuesioner yang disebarkan oleh peneliti.
Pembahasan tersebut dimulai dari: pertama, gambaran umum
responden dan statistik deskriptif dan kedua, uji hipotesis.

4.1 Gambaran Umum Responden

Penelitian ini dilakukan terhadap masyarakat Desa
Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Kabupaten Aceh Besar.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesione secara
langsung dengan mendatangi rumah responden. Penyebaran
kuesione dilakukan dari bulan April 2020 hingga bulan Mei 2020.
4.1.1 Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel dibawah ini menjelaskan karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, yaitu:

Tabel 4.1
Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Frekuensi | Persentase (%)
Kelamin
1 | Laki-laki 25 37,9 %
Perempuan 41 62,1 %
Total 66 100,0 %

Sumber: Data Primer (2020) diolah

Dari tabel di atas diketahui jenis responden berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 25 orang dengan persentase 37,9%. Sedangkan

44
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responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 41 orang dengan
persentase 62,1%.
4.1.2 Responden berdasarkan Usia

Setelah sebelumnya mengetahui karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin, selanjutnya akan dijelaskan
karakteristik responden berdasarkan usia. Tabel dibawah ini akan
menjelaskan karakteristik responden berdasarkan usia, yaitu:

Tabel 4.2
Jumlah Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi | Persentase (%)
Responden
1 |17-20 1H 22,7 %
2 |21-30 27 40,9 %
3 | 31-40 10 15,2 %
4 | 41-50 6 9,1%
5 | 51-60 6 9,1%
6 | 61-63 2 3,0 %
Total 66 100,0%

Sumber: Data Primer (2020) diolah

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui usia responden
yang paling mendominasi adalah diusia 21-30 tahun yaitu sebanyak
27 orang dengan persentase 40,9%. Selanjutnya, responden dengan
usia 17-20 tahun sebanyak 15 orang dengan persentase 22,7%.
Responden dengan usia 31-40 sebanyak 10 orang dengan
persentase 15,2%, responden usia 41-50 tahun sebanyak 6 orang,
responden berusia 51-60 tahun sebanyak 6 orang juga dengan

persentase 9,1%. Sedangkan responden berusia 61-63 sebanyak 2
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orang. Dapat disimpulkan bahwa usia responden bervariatif namun
mayoritas responden berusia 21-30 tahun.
4.1.3 Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir

Untuk melihat karakteristik responden berdasarkan
pendidikan terakhir akan dijelaskan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Jumlah Pendidikan Terakhir Responden

No | Pendidikan | Frekuensi | Persentase (%0)
Terakhir
1 | SD/MI 2 3,0%
SMP/MTs 15 22,7%
3 | SMA/SMK 30 45,5 %
4 | D3/S1/S2 19 28,8 %
Total 66 100,0 %

Sumber: Data Primer (2020) diolah

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang
berpendidikan terakhir SD/MI sebanyak 2 orang responden atau
3%, responden yang berpendidikan terakhir SMP/MTs sebanyak 15
responden atau 22,7%, responden yang berpendidikan terakhir
SMA/SMK ' sebanyak 30 responden atau 45,4% dan responden
yang berpendidikan terakhir D3/S1/S2 sebanyak 19 responden atau
28,8%. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden
yang paling mendominasi adalah pendidikan terakhir di tingkat
SMA/SMK.
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4.1.4 Responden berdasarkan Pekerjaan
Berikut adalah tabel yang akan memaparkan karakteristik
dari responden berdasarkan pekerjaan, yaitu:

Tabel 4.4
Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Persentase
(%)

1 | Pelajar dan Mahasiswa 15 22,7 %

2 | PNS/TNI 9 13,6 %

3 | Swasta 14 21,2 %

4 | Pensiunan 2 3,0 %

5 | Petani 5 7,6 %

6 | Lainnya Pl 31,8 %
Total 66 100,0 %

Sumber: Data Primer (2020) diolah

Dari tabel diatas diketahui sebanyak 15 orang (22,7%)
responden yang berprofesi sebagai pelajar/mahasiswa, responden
berprofesi sebagai PNS/TNI sebanyak 9 orang (13,6%), responden
berprofesi sebagai Swasta sebanyak 14 orang (21,2%), responden
dengan profesi sebagai Pensiunan sebanyak 2 orang (3%) dan
responden berprofesi sebagal Petani sebanyak 5 orang (7,6%), serta
sebanyak 21 responden (31,8%) dengan pekerjaan lainnya.

4.2 Hasil Pengujian Kualitas Data

Pengujian kualitas data dalam penelitian ini berupa uji
validitas dan uji reliabilitas. Pengujian validitas dan reliabilitas
merupakan salah satu bagian terpenting dalam penelitian karena

instrumen penelitian yang digunakan akan diketahui tingkat
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kepercayaan dari data yang diperoleh, hasilnya adalah sebagai
berikut.
4.2.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan pada tiga variabel utama dalam
penelitian ini, Yaitu keputusan membeli, religiositas dan
pengetahuan. Teknik ini membandingkan nilai ryiwng dengan rapel,
Havel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data
(n) = 66, df = n-2 maka di dapat rype Sebesar 0,2423. Berikut
adalah hasil pengujian validitas data terhadap 66 responden.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas

Variabel Nlc;;nnc:r rN_iIai I;Iilai Keterangan
hitung tabel
Keputusan Y.l 0,701 0,2423 | Data Valid
Membeli (YY) Y.2 0,695 0,2423 | Data Valid
hrt 0,445 0,2423 | Data Valid
Y.4 0,531 0,2423 | Data Valid
X3 0,872 0,2423 | Data Valid
X.6 0,894 0,2423 | Data Valid
Y.7 0,834 0,2423 | Data Valid
Y.8 0,719 0,2423 | Data Valid
Y.9 0,665 0,2423 | Data Valid
Y.10 0,657 0,2423 | Data Valid
Y.11 0,711 0,2423 | Data Valid
Y.12 0,750 0,2423 | Data Valid
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Y.13 0,713 0,2423 | Data Valid
Y.14 0,768 0,2423 | Data Valid
Y.15 0,789 0,2423 | Data Valid
Y.16 0,708 0,2423 | Data Valid
Y.17 0,726 0,2423 | Data Valid
Religiositas (X1) | X1.1 0,414 0,2423 | Data Valid
X1.2 0,452 0,2423 | Data Valid
X1.3 0,418 0,2423 | Data Valid
X1.4 0,451 0,2423 | Data Valid
X15 0,610 0,2423 | Data Valid
X1.6 0,678 0,2423 | Data Valid
X1.7 0,562 0,2423 | Data Valid
X1.8 0,596 0,2423 | Data Valid
X1.9 0,731 0,2423 | Data Valid
X1.10 0,841 0,2423 | Data Valid
X1.11 0,732 0,2423 | Data Valid
X1.12 0,738 0,2423 | Data Valid
Pengetahuan (X2) | X2.1 0,890 0,2423 | Data Valid
X2.2 0,772 0,2423 | Data Valid
X2.3 0,868 0,2423 | Data Valid
X2.4 0,826 0,2423 | Data Valid
X2.5 0,480 0,2423 | Data Valid

Sumber: Data Primer (2020) diolah
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Berdasarkan hasil pengujian data dari setiap variabel yang
diteliti terhadap 66 responden yang merupakan masyarakat Desa
Meunasah Baro sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel 4.5
tersebut dapat dijelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel dependen yaitu keputusan membeli (Y) dan variabel
independennya religiositas (X;) dan pengetahuan (X;) mempunyai
nilai Kkolerasi  rhing > 0,2423. Dengan demikian berarti item
pernyataan untuk semua variabel adalah valid karena nilai rhiwng >
0,2423. Hal ini dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam
penelitian ini sudah valid dan layak digunakan untuk melakukan
penelitian selanjutnya.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Setelah pengujian validitas, maka tahap selanjutnya adalah
pengujian reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
kekonsistenan jawaban responden dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang mengukur variabel keputusan membeli,
religiositas dan pengetahuan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan perangkat lunak SPSS 20.0 for Windows, yang
memberi fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik
Croncbach Alpha Coefficient (o). Berikut hasil pengujian

reliabilitas data terhadap 66 responden:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha | Keterangan
(Y) Keputusan Membeli | 0,937 Reliabel
(X1) Religiositas 0,838 Reliabel
(X2) Pengetahuan 0,831 Reliabel

Sumber: Data Primer (2020) diolah

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
roanbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013: 53). Tabel 4.6
menunjukkan bahwa setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel. Artinya semua jawaban
responden sudah konsisten dalam menjawab setiap item pernyataan
yang mengukur masing-masing variabel.

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dalam upaya untuk
memperoleh hasil analisis regresi yang valid. Dalam penelitian ini
akan dilakukan empat uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil
pengujian untuk uji asumsi klasik.

4.3.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dalam penelitian ini menggunakan metode uji statisti normal P-Plot
data dikatakan berdistribusi normal jika data menyebar disekitas

garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka model
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memenuhi asumsi normal, jika data menyebar jauh dari garis
diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model
tersebut tidak memenuhi asumsi normalitas (Singgih, 2000: 62).
Berikut hasil pengujian normalitas dengan menggunakan SPSS 20
diperoleh hasil sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas P-Plot
Sumber: Data Primer (2020) diolah

Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan bahwa data
setiap variabel dalam penelitian ini- sudah terdistribusi dengan
normal. “Menurut imam Ghozali (2011: 161) model regresi
dikatakan berdistribusi normal jika data ploting (titik-titik) yang
menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal. Uji
normalitas pada penelitian ini terpenuhi atau terdistribusi secara

normal.
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4.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas
Berikut hasil pengujian multikolinearitas di peroleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity

Model Statistics Keterangan

Tolerance VIF

Religiositas | 0,898 1,113 | Tidak terjadi gejala
multikolinearitas
Pengetahuan | 0,898 1,113 | Tidak terjadi gejala

multikolinearitas

Sumber: Data Primer (2020) diolah
Menurut Imam Ghozali (2011: 107-108) tidak terjadi gejala

multikolinearitas jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. Nilai
VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai toleransi ( tolerance)
pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua variabel dalam
penelitian ini  tidak mengalami  multikolinearitas. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk masing-masing variabel
independen religiositas (0,898) dan pengetahuan (0,898). Dari
kedua variabel independen tersebut nilai tolerance > 0,1 sehingga
dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi gejala
multikolinearitas yaitu kolerasi antar variabel bebas.

Kemudian nilai VIF (Variance Inflation Factor) untuk

masing-masing variabel independen religiositas (1,113) dan
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pengetahuan (1,113). Dari kedua variabel tersebut nilai VIF < 10,
sehingga dapat disimpulkan dalam model regresi ini tidak terjadi
gejala multikolinearitas yaitu kolerasi antar variabel bebas.
4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2011: 139) tidak terjadi
heteroskedastisitas jika ada pola yang jelas (bergelombang, melebar
kemudia menyempit) pada gambar scatterplots, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat signifikan setelah
diadakan regresi dengan absolut residual pada variabel dependen

sebagai berikut:

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Membeli
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Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Primer (2020) diolah
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Gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik yang
dihasilkan menyebar acak dan tidak membentuk suatu pola atau
trend garis tertentu. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model
regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas.

4.4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk
meramalkan bagaimana keadaan variabel dependen, bila dua atau
lebih variabel independen sebagai faktor predikator (Sugiyono,
2010: 275). Pada regresi penelitian ini terdapat variabel dependen
yaitu keputusan membeli produk halal (Y), sedangkan variabel
independennya adalah religiositas (X;) dan pengetahuan (X;). Hasil

analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized - | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 983 392 2.507 | .015
Religiositas 052 .086 042 599 | 551
Pengetahuan | 706 061 835 | 11.915 | .000

Sumber: Data Primer (2020) diolah

Berdasarkan tabel 4.8 tersebut, hasil regresi linear berganda
dapat dibuat persamaan sebagai berikut:
Y =0,983 + 0,042 X; + 0,835 X,
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1. Nilai konstanta (a) sebesar 0,983 artinya, jika variabel
religiositas dan pengetahuan konstan (0), maka akan
meningkatkan keputusan membeli sebesar 0,983.

2. Koefisien regresi variabel religiositas (X1) bernilai positif
sebesar 0,042. Hal ini menunjukkan bahwa jika religiositas
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel pengetahuan
dianggap konstan, maka akan meningkat keputusan membeli
sebesar 0,042.

3. Koefisien regresi variabel pengetahuan (X;) bernilai positif
sebesar 0,835. Hal ini menunjukkan bahwa jika pengetahuan
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel religiositas
dianggap konstan, maka akan meningkatkan keputusan
membeli sebesar 0,835.

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis

4.5.1 Hasil pengujian Hipotesis Secara Simultan (F)

Uji F dilakukan untuk membuktikan apakah semua variabel
independen (religiositas dan pengetahuan) yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (keputusan membeli). Berikut hasil pengujian

hipotesis secara simultan:



57

Tabel 4.9
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (F)

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.

Regression 10.324 | 2 5.162 | 81.060 | .000°
Residual 4.012 | 63 .064
Total 14.336 | 65

Sumber: Data Primer (2020) diolah

Berdasarkan Tabel diatas diketahui nilai signifikansi untuk
pengaruh X; dan X, secara simultan terhadap Y adalah sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai Fhiwung 81.060 > Fipe 3,14, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha; diterima dan tolak Hgs yang berarti
variabel independen (religiositas dan pengetahuan) secara bersama-
sama memiliki pengaruh/berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen (keputusan membeli).

4.5.2 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh yang
signifikan secara parsial antara variabel independen (religiositas
dan pengetahuan) terhadap variabel dependen (keputusan

membeli). Berikut hasil pengujian hipotesis secara parsial:
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Tabel 4.10
Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (t)
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 983 392 2.507 | .015
Religiositas 052 .086 042 599 | 551
Pengetahuan | 726 061 835 | 11.915 | .000

Sumber: Data Primer (2020) diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi X; terhadap Y adalah sebesar 0,551 > 0,05 dan nilai
thitung 0,599 < twver 1,999, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha;
ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh X; terhadap Y. Maka
variabel religiositas (X;) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel keputusan membeli (Y). Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Astogini (2011)
yang mengemukakan bahwa religiositas tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan membeli produk halal.

Nilai signifikansi X, terhadap Y adalah sebesar 0,000 <
0,05 dan nilal thiwng 11.915 > taper 1,999, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Hj, diterima dan Hg, ditolak yang berarti
terdapat pengaruh X, terhadap Y. Maka Variabel pengetahuan (X5)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel keputusan
membeli produk halal (Y). Hasil penelitian ini konsisten dengan
hasil penelitian Purnasari (2019) dan Vristiyana (2019) yang
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mengemukakan bahwa pengetahuan berpengaruh signifikan

terhadap keputusan membeli produk halal.

4.5.3 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R)

Tujuan dilakukan uji koefisien determinasi adalah untuk
melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas religiositas dan
pengetahuan terhadap variabel terikat keputusan membeli. Dari
hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R)

R Adjusted R Std. Error of the
Model | R .
Square Square Estimate

1 .849° 720 711 25235

Sumber: Data Primer (2020) diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien
determinasi (R) sebesar 0,849 artinya tingkat keeratan hubungan
antara variabel X; dan X, terhadap keputusan membeli adalah
sebesar 84,9% artinya religiositas(X;) dan pengetahuan (X)
berpengaruh terhadap keputusan ~membeli. Sedangkan 15,1%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
4.6.1 Pengaruh Variabel Religiositas terhadap Keputusan

Membeli Produk Halal

Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel religiositas
diperoleh nilai signifikansi untuk pengaruh X; terhadap Y adalah
sebesar 0,551 > 0,05 dan nilai thiwng 0,599 < taner 1,999, sehingga
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dapat disimpulkan bahwa H,; ditolak dan Ho; diterima yang berarti
variabel religiositas tidak berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan membeli produk halal. Hasil penelitian
menunjukkan tidak ada pengaruh religiositas terhadap keputusan
membeli produk halal. Sehingga hipotesis yang menyatakan tidak
terdapat pengaruh antara religiositas terhadap keputusan membeli
produk halal diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
religiositas responden maka tidak mempengaruhi bagi responden
dalam mengambil keputusan membeli produk halal.

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa responden
mempunyai keyakinan yang sangat kuat bahwa Islam merupakan
agama yang paling benar dan semua yang diajarkan dalam agama
Islam adalah baik dan harus menjadi pedoman dalam segala bidang
kehidupan. Namun hal ini tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan membeli produk halal karena responden berpendapat
bahwa kebenaran Islam sudah tidak dipertanyakan lagi, terlepas
dari keputusan mereka dalam membeli produk halal. Keyakinan
akan kebenaran Islam tertanam dengan sangat kuat karena
berkaitan dengan Ketuhanan, sedangkan dalam hal keputusan
pembelian lebih dipersepsikan sebagai kegiatan muamalah yang
tidak secara langsung berhubungan dengan Ketuhanan. Dalam
pemahaman umum, asalkan suatu produk tidak mengandung babi,
maka dianggap halal. Padahal pada kenyataannya banyak sekali
produk-produk makanan kemasan yang menggunakan zat pengawet

dan sebagainya yang merupakan produk turunan atau ekstrak dari
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salah satu bagian tubuh babi. Hal yang demikian banyak tidak
diketahui oleh masyarakat, karena kurangnya wawasan mengenai
ilmu-ilmu agama yang sifathya muamalah.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian Fauzia
(2019) dan penelitian Astogini (2011) dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa religiositas tidak mempengaruhi konsumen
dalam mengambil keputusan membeli produk halal.

4.6.2 Pengaruh Variabel Pengetahuan terhadap Keputusan

Membeli Produk Halal

Berdasarkan hasil analisis uji t untuk variabel pengetahuan
nilai signifikansi X, terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai thing 11.915 > tiape 1,999, sehingga dapat disimpulkan bahwa
H,, diterima dan Hp ditolak yang berarti variabel pengetahuan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan
membeli produk halal. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
pengetahuan terhadap keputusan membeli produk halal. Sehingga
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh antara pengetahuan
terhadap keputusan membeli produk halal diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan konsumen maka
akan mempengaruhi bagi konsumen dalam mengambil keputusan
membeli produk halal.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian Purnasari
(2018) hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan membeli

produk halal. Hasil penelitian diatas juga konsisten dengan
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penelitian Vristiyana (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengetahuan  mempengaruhi  konsumen dalam  mengambil
keputusan membeli produk halal.

AR-RANIRY




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dalam penelitian ini,
dapat diketahui bahwa variabel religiositas tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan membeli produk halal pada
masyarakat Desa Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh
Besar.

Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan dalam penelitian ini,
dapat diketahui bahwa variabel pengetahuan berpengaruh
signifikan terhadap keputusan membeli produk halal pada
masyarakat Desa Meunasah Baro, Kecamatan Ingin Jaya, Aceh
Besar.

Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan dalam penelitian ini,
dapat diketahui bahwa variabel religiositas dan pengetahuan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan membeli

produk halal.

5.2 Saran

Adapun saran peneliti dalam melakukan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan meneliti variabel-variabel
diluar variabel yang sudah diteliti dalam penelitian ini karena
berdasarkan hasil uji parsial (t) variabel Religiositas tidak
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berpengaruh terhadap Keputusan Membeli Produk Halal.
Sedangkan variabel Pengetahuan berpengaruh terhadap
Keputusan Membeli Produk Halal. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran tentang tema yang sama yaitu
Analisis Pengaruh Religiositas dan Pengetahuan terhadap
Keputusan Membeli Produk Halal bagi peneliti selanjutnya.

. Bagi perusahaan dan masyarakat hendaknya memahami
perilaku konsumen yang menjadi target marketnya. Konsumen
yang secara umum dipersepsikan religius, ternyata tidak
memberikan perhatian yang besar terhadap label halal dalam
keputusan membeli produk makanan kemasan halal. Untuk itu,
sebagai antisipasi terhadap semakin tingginya nilai-nilai
religiositas di dalam masyarakat, maka sebaiknya perusahaan
makanan dalam kemasan memberikan label halal pada
produknya.

. Bagi Pemerintah, diharapkan pemerintah mempertimbang kan
membuat kebijakan untuk memberikan sanksi tegas kepada
perusahaan yang tidak memperbaharui sertifikasi halal secara
berkala. Perdasarkan aspek perlindungan konsumen, maka
sebaiknya pihak-pihak yang terkai seperti, Ulama, MUI dan
sebagainya dapat meningkatkan pemahaman terhadap
masyarakat dengan mengedukasi mengenai arti pentingnya
label halal yang tercantum pada produk makanan dalam
kemasan. Dengan demikian masyarakat terjamin dalam

mendapatkan produk makanan yang halalan thayyiban.
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Lampiran 1. Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN

Analisis Pengaruh Religiositas dan Pengetahuan Terhadap
Keputusan Membeli Produk Halal

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,

Alhamdulillah, Puji syukur kehadirat Allah Yang Maha Esa atas
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya. Nama saya Resa Aulianda,
sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir (skripsi) yang sedang saya
lakukan sebagai salah satu syarat penyelesain pada program studi
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, dengan judul: “Analisis Pengaruh
Religiositas dan Pengetahuan Terhadap Keputusan Membeli Produk
Halal (studi pada Masyarakat Desa Meunasah Baro, Kecamatan Ingin
Jaya, Kabupaten Aceh Besar)”. Oleh Karena itu, dimohon kesediaan
Bapak/lbu, Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini secara lengkap dan
jujur sebagai data yang akan dipergunakan dalam penelitian. Semua
informasi yang diterima sebagai hasil kuesioner ini bersifat rahasia dan
digunakan untuk kepentingan akademis.

Demikian surat ini disampaikan, atas perhatian dan partisipasi

yang diberikan, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Hormat saya,

S

Resa Aulianda
NIM: 160602177
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. ldentitas Responden

Nama e
Usia PP
Jenis Kelamin T PPN
Pendidikan Terakhir ... ...
Pekerjaan S b (SRR . U

Alamat W B N TORNUTRRRRRT. N

Il.  Petunjuk Pengisian Kuesioner
a. Jawablah semua pertanyaan dibawah ini dengan jujur dan

sebenarnya.

b. Isilah kolom pernyataan dengan menggunakan tanda check
list () pada kolom yang tersedia.

c. Adapun kategori pilihan jawaban sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju

d. Bacalah pernyataan dengan seksama, kemudian tentukan
jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan
kondisi Bapak/Ibu, Saudara/i.
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Contoh :
No. Pernyataan SS | S TS | STS
1. | Religiositas N
mempengaruhi keputusan
pembelian.
1. Religiositas
No. Pernyataan b N |TS|STS
a. ldeologis (Keyakinan)
1. | Saya percaya kepada Allah SWT
dan ke Esaan Allah SWT.
2. | Saya percaya terhadap Malaikat dan
Rasul-Nya.
3. | Saya percaya adanya hari Kiamat,
serta Qadha dan Qadar Allah SWT.
b. Ritual
4. | Saya rajin melaksanakan shalat lima
waktu secara tertib.
5. | Saya biasa melakukan puasa sunnah.
6. | Saya rutin membaca kitab suci Al-
Qur’an setiap hari.
c. Pengalaman
7. | Saya merasakan ketenangan setiap

melaksanakan shalat.
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8. | Saya tersentuh saat mendengarkan

lantunan ayat sucu Al-Qur’an.

d. Intelektual (Pengetahuan Agama)

9. | Saya rutin mengikuti kajian-kajian

kelslaman.

10. | Saya suka membaca buku tentang

kelslaman .

e. Konsekuensi

11. | Saya menghindari hal-hal yang

dilarang dalam agama.

12. | Ketika saya mendapat rezeki yang
lebih saya akan menyisihkannya

untuk bersedekah.

2. Pengetahuan Produk Halal

No. Pernyataan SS|S|N|TS | STS

a. Pengetahuan Produk

1. [Saya sudah = mengetahui

tentang produk kemasan halal.

2. | Saya sudah mengetahui bentuk
label halal pada kemasan

produk.

b. Pengetahuan Pembelian

3. | Dengan adanya label halal

pada kemasan artinya produk
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tidak mengandung barang

yang haram.

4. | Saya memperoleh informasi
tentang produk halal dari
teman, Kkeluarga, iklan dan
sosial media.

c. Pengetahuan
Pemakaian
5. | Saya mengetahui  bahwa

mengkonsumsi produk  halal
akan memberikan = dampak
positif bagi kesehatan jasmani

dan rohani saya.

Keputusan Membeli Produk Halal

No. Pernyataan SS TS | STS
a. Kebutuhan

1. |Saya menyadari adanya
kebutuhan untuk
mengkonsumsi produk
kemasan halal.

2. | Saya berusaha memenuhi
kebutuhan dengan
mengkonsumsi produk
kemasan halal.

3. | Saya memiliki keinginan
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untuk  membeli  produk

kemasan halal.

Saya harus mengkonsumsi

produk yang halal.

b. Pencarian Informasi

Saya selalu mencari label
halal pada produk kemasan

sebelum membelinya.

Saya  bertanya  kepada
keluarga atau teman tentang
informasi kehalalan produk

makanan kemasan.

Jika tidak ada label halal
pada produk, saya akan
membaca komposisi pada
kemasan  produk untuk
mengetahui kehalalan

produk tersebut.

c. Evaluasi Alternatif

Harga berpengaruh terhadap
kualitas produk.

Saya selalu melihat harga
barang sebelum melakukan
pembelian.

d. Pembelian
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10.

Saya tidak akan
mengkonsumsi produk yang

belum jelas kehalalannya.

11.

Saya membeli produk halal

karena saya seorang muslim.

12.

Saya membeli produk halal
karena mengetahui tentang
hukum halal dan haram.

3.

Saya membeli produk halal
karena aman untuk

dikonsumsi.

e. Perilaku Pascapembelian

14.

Saya merasa puas jika
mengkonsumsi produk

berlabel halal.

15.

Saya akan kembali
mengkonsumsi produk

makanan kemasan halal.

16.

Saya tidak akan
mengkonsumsi kembali
produk yang ternyata belum

memiliki label halal.

17.

Mengkonsumsi produk
berlabel halal bagi saya

berbeda dengan
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mengkonsumsi produk yang

belum berlebel halal.

AR-RANIRY




Lampiran 2. Karakteristik Responden
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Usia
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
17-20 15 22.7 22.7 22.7
21-30 27 40.9 40.9 63.6
31-40 10 15.2 15.2 78.8
Valid 41-50 6 9.1 9.1 87.9
51-60 6 9.1 9.1 97.0
61-63 2 3.0 3.0 100.0
Total 66 100.0 100.0
Jenis_Kelamin
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Laki-laki 25 37.9 37.9 37.9
Valid Perempuan 41 62.1 62.1 100.0
Total 66 100.0 100.0
Pendidikan_Terakhir
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
SD/MI 2 3.0 3.0 3.0
SMP/MTs 15 22.7 22.7 25.8
Valid SMA/SMK 30 45.5 455 71.2
D3/S1/S2 19 28.8 28.8 100.0
Total 66 100.0 100.0
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Pekerjaan
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

Mahasiswa/Pelajar 15 22.7 22.7 22.7

PNS/Guru/Polri 9 13.6 13.6 36.4

Swasta 14 21.2 21.2 57.6
Valid Pensiunan 2 3.0 3.0 60.6

Petani 5 7.6 7.6 68.2

Lainnya 21 31.8 31.8 100.0

Total 66 100.0 100.0




Lampiran 3. Frekuensi Tabel Persepsi Responden

X1.1
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
S 18 27.3 27.3 27.3
Valid SS 48 72.7 72.7 100.0
Total 66 100.0 100.0
X1.2
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
S 15 22.7 22.7 22.7
Valid SS 51 77.3 77.3 100.0
Total 66| 100.0 100.0
X1.3
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
S 17 25.8 25.8 25.8
Valid SS 49 74.2 74.2 100.0
Total 66 100.0 100.0
X1.4
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
N 1 U5 15 15
11 16.7 16.7 18.2
Valid
SS 54 81.8 81.8 100.0
Total 66| 100.0 100.0




X1.5
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
TS 3 4.5 4.5 4.5
N 24 36.4 36.4 40.9
Valid S 25 37.9 37.9 78.8
SS 14 21.2 21.2 100.0
Total 66| 100.0 100.0
X1.6
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
N 29 43.9 43.9 43.9
S 18 27.3 27.3 71.2
Valid
SS 19 28.8 28.8 100.0
Total 66| 100.0 100.0
X1.7
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
S 8 12.1 12.1 12.1
Valid SS 58 87.9 87.9 100.0
Total 66| 100.0 100.0
X1.8
Frequency | Percent| Valid Percent | Cumulative Percent
S 11 16.7 16.7 16.7
Valid SS 55 83.3 83.3 100.0
Total 66| 100.0 100.0
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X1.9
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
TS 1 15 1.5 1.5
N 16 24.2 24.2 25.8
Valid S 23 34.8 34.8 60.6
SS 26 39.4 394 100.0
Total 66| 100.0 100.0
X1.10
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
TS 7 10.6 10.6 10.6
N 16 24.2 24.2 34.8
Valid S 20 30.3 30.3 65.2
SS 23 34.8 34.8 100.0
Total 66| 100.0 100.0
X1.11
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
N 1 RS 1.5 1.5
S 22 838 33.3 34.8
Valid
SS 43 65.2 65.2 100.0
Total 66| 100.0 100.0
X1.12
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
7 10.6 10.6 10.6
Valid
S 18 27.3 27.3 37.9
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SS 41 62.1 62.1 100.0
Total 66 100.0 100.0
X2.1
Frequency | Percent| Valid Percent | Cumulative Percent
N 20 30.3 30.3 30.3
S 23 34.8 34.8 65.2
Valid
SS 23 34.8 34.8 100.0
Total 66| 100.0 100.0
X2.2
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
3 38 57.6 57.6 57.6
Valid SS 28 42.4 42.4 100.0
Total 66 100.0 100.0
X2.3
Frequency | Percent| Valid Percent | Cumulative Percent
N 18 2 27.3 27.3
29 43.9 43.9 71.2
Valid
SS 19 28.8 28.8 100.0
Total 66| 100.0 100.0
X2.4
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
N 28 42.4 42.4 42.4
Valid S 20 30.3 30.3 72.7
SS 18 27.3 27.3 100.0




Total I

66 | 1oo.o|

100.0
X2.5
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
N 3 4.5 4.5 4.5
10 15.2 15.2 19.7
Valid
SS 53 80.3 80.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
. A
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
& 35 53.0 53.0 53.0
Valid SS 31 47.0 47.0 100.0
Total 66| 100.0 100.0
Y.2
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
S 37 56.1 56.1 56.1
Valid SS 29 43.9 43.9 100.0
Total 66 100.0 100.0
Y.3
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
S 28 42.4 42.4 42.4
Valid SS 38 57.6 57.6 100.0
Total 66| 100.0 100.0
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Y.4
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
S 23 34.8 34.8 34.8
Valid SS 43 65.2 65.2 100.0
Total 66 100.0 100.0
Y.5
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
TS 5 7.6 7.6 7.6
N 18 27.3 27.3 34.8
Valid S 25 37.9 37.9 72.7
SS 18 27.3 27.3 100.0
Total 66| 100.0 100.0
Y.6
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
TS 4 6.1 6.1 6.1
N 22 S 33.3 394
Valid S 23 34.8 34.8 74.2
SS 17 25.8 25.8 100.0
Total 66 100.0 100.0
Y.7
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
TS 13 19.7 19.7 19.7
Valid N 12 18.2 18.2 37.9
S 21 31.8 31.8 69.7
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SS 20 30.3 30.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
Y.8
Frequency | Percent| Valid Percent | Cumulative Percent
TS 1 1.5 1.5 1.5
N 27 40.9 40.9 42.4
Valid S 24 36.4 36.4 78.8
SS 14 21.2 21.2 100.0
Total 66| 100.0 100.0
Y.9
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
TS 1 1.5 1.5 1.5
N 26 39.4 39.4 40.9
Valid S 19 28.8 28.8 69.7
SS 20 30.3 30.3 100.0
Total 66 100.0 100.0
Y.10
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
N 2 3.0 3.0 3.0
41 62.1 62.1 65.2
Valid
SS 23 34.8 34.8 100.0
Total 66| 100.0 100.0
Y.11
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent




S 32 48.5 48.5 48.5
Valid SS 34 51.5 51.5 100.0
Total 66 100.0 100.0
Y.12
Frequency | Percent| Valid Percent | Cumulative Percent
S 26 39.4 39.4 39.4
Valid SS 40 60.6 60.6 100.0
Total 66| 100.0 100.0
18
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
3 27 40.9 40.9 40.9
Valid SS 39 59.1 59.1 100.0
Total 66 100.0 100.0
Y.14
Frequency | Percent| Valid Percent | Cumulative Percent
N 4 6.1 6.1 6.1
31 47.0 47.0 53.0
Valid
SS 31 47.0 47.0 100.0
Total 66| 100.0 100.0
Y.15
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
N 7 10.6 10.6 10.6
Valid S 29 43.9 43.9 54.5
SS 30 455 45.5 100.0
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Total I

66 | 1oo.o|

100.0
Y.16
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
N 1 1.5 1.5 1.5
36 54.5 54.5 56.1
Valid
SS 29 43.9 43.9 100.0
Total 66| 100.0 100.0
Y.17
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
N 5 7.6 7.6 7.6
35 53.0 53.0 60.6
Valid
S5 26 39.4 39.4 100.0
Total 66| 100.0 100.0
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Lampiran 4. Korelasi Antar Variabel

Correlations
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Correlations
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x2.1 | X2.2 | x2.3 [ Xx2.4 | X2.5 | Total x2

Pearson Correlation 1|.7127].7527 [ .6527 | .241 890"

X2.1 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .051 .000

N 66| 66| 66| 66| 66 66

Pearson Correlation | .712” 1|.5977 [ .4947| 280" 772"

X2.2 Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .023 .000

N 66| 66| 66| 66| 66 66

Pearson Correlation | .752" | .597" 1|.645"| .280° 868"

X2.3 Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .023 .000

N 66| 66| 66| 66| 66 66

Pearson Correlation | .652" [ 4947 | .645™ 1| .267 826"

X2.4 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .030 .000

N 66| 66| 66| 66| 66 66

Pearson Correlation | .241| .280°| .280" | .267 1 480"

X2.5 Sig. (2-tailed) .051| .023| .023| .030 .000

N 66| 66| 66| 66| 66 66

Pearson Correlation | .890" |.772" | .868" | .826 " | .480" 1

Total X2 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000

N 66| 66| 66| 66| 66 66
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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on
Sig.
(2-
taile
d)

.66

.00

41.65

.00

71

.00

98

wk

66

Hok

66




12

13

14

Pear
son
Corr
elati
on
Sig.
(2-
taile
d)

Pear
son
Corr
elati
on

Sig.

taile
d)

Pear
son
Corr
elati

on

.75

.00

8|.71

0
.00

.76

99

66

66

wok

66

wok




15

16

Sig.
(2-
taile
d)

Pear
son
Corr
elati
on
Sig.
(2-
taile
d)

Pear
son
Corr
elati
on
Sig.
(2-
taile
d)

8].70

100

.00

66

.78

.00

66

Hok

.00

66




Pear
son
Corr
elati
on

17 Sig.
(2-
taile
d)

Pear
son
Corr
elati
Tot ON
al_ Sig.
Y (2-
taile
d)

N

6
6

6
6

6
6

6
6

6
6

6
6

6
6

101

72

wk

.00

66

66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 5. Hasil Pengujian Reliabilitas VVariabel Keputusan
Membeli
Case Processing Summary
N %
Valid 66 100.0
Cases  Excluded® 0 .0
Total 66 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.937 17
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Item Deleted | if tem Deleted | Total Correlation if Item Deleted
Y.1 68.23 59.994 667 934
Y.2 68.26 60.071 .661 .934
Y.3 68.12 62.108 .394 .938
Y.4 68.05 61.552 .486 .937
Y.5 68.85 53.361 .841 .929
Y.6 68.89 53.266 .867 .928
Y.7 68.97 51.784 .784 .933
Y.8 68.92 56.779 .666 934
Y.9 68.82 56.859 .598 .936
Y.10 68.38 60.085 .617 .934
Y.11 68.18 59.905 .678 934




Y.12
Y.13
Y.14
Y.15
Y.16
Y.17

68.09
68.11
68.29
68.35
68.27
68.38

59.715
59.973
58.270
57.369
59.678
58.639

721
.681
734
754
.673
.687

.933
.934
.932
931
.934
.933
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Lampiran 6. Hasil Pengujian Reliabilitas VVariabel Religiositas

Case Processing Summary

N %
Valid 66 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 66 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.838

12

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted | if ltem Deleted | Total Correlation if Item Deleted
X1.1 48.80 19.607 .329 .837
X1.2 48.76 19.540 .374 .835
X1.3 48.79 19.616 .334 .837
X1.4 48.73 19.494 .370 .835
X1.5 49.77 17.101 AT74 .831
X1.6 49.68 16.559 .558 .823
X1.7 48.65 19.523 .510 .831
X1.8 48.70 19.199 .539 .828
X1.9 49.41 16.215 .628 .816
X1.10 49.64 14.327 .755 .803
X1.11 48.89 17.912 .673 .816
X1.12 49.02 16.938 .658 .813
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Lampiran 7. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel
Pengetahuan

Case Processing Summary

N %
Valid 66 100.0
Cases Excluded? 0 .0
Total 66 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.831 5

ltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha

Item Deleted | if Item Deleted | Total Correlation if Item Deleted
X2.1 17.05 4.044 .790 .746
X2.2 16.67 5.456 .679 .798
X2.3 17.08 4.317 .765 .756
X2.4 17.24 4.279 .678 .786
X2.5 16.33 6.195 .308 .868




Lampiran 8. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda

Variables Entered/Removed?

Model Variables Variables Method
Entered Removed
Pengetahuan,
1 o Enter
Religiusitas

a. Dependent Variable: Keputusan Membeli

b. All requested variables entered.

Model Summary

106

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .849° .720 711 .25235
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Religiusitas
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
Regression 10.324| 2 5.162 | 81.060 | .000°
1 Residual 4.012]63 .064
Total 14.336 | 65
a. Dependent Variable: Keputusan Membeli
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan, Religiusitas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) .983 .392 2.507|.015
1 Religiusitas .052 .086 .042 .599 ] .551
Pengetahuan 726 .061 .835]11.915|.000
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a. Dependent Variable: Keputusan Membeli
Lampiran 9. Hasil Pengujian Normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Membeli
V)
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Lampiran 10. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas Scaterplot

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Membeli

tudentized Residual

Spilfldse ln
AR-RANIRY
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Lampiran 11. Tabulasi Data Kuesioner

Variabel Religiositas

Total

X1

5.0
4.7

4.4

4.9

4.3

4.4

4.3

4.9

4.4

3.9

3.8

4.2

4.5

4.3

4.5

4.5

4.5

4.6

4.0

4.3

5.0

4.8

3.9

X1.

12

X1.

11

X1.

10

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

X1.

—

—

—

—

—

—

—

—

o~

[g\]
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4.3

4.3

4.2

4.3

4.5

4.3

4.2

3.9

5.0

4.8

4.9

4.6

5.0

4.8

4.8

4.8

5.0

4.2

4.0

4.5

5.0

5.0

o~

o

o~

o~

[g\]

™

on

on

™

on

on

™

o

on

<

o

<

<

<
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4.3

3.7

3.8

4.8

5.0

4.3

4.7

4.8

4.8

4.7

4.7

4.7

4.8

4.8

4.6

3.8

3.8

4.0

4.0

3.8

4.6

<

<

<

N

wn

[Tp]

wn

LN

LN

n

LN

(Tp]

o

Yol

(o]

[Ye]

[\e]

(o]




112

Variabel Pengetahuan

4.6

4.6

4.6

4.6

4.6

4.4

4.6

4.6

4.4

4.4

4.6

4.4

4.6

34
34

4.4

34
34

3.8

4.2

4.8

4.8

X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | Total X2

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31
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4.2

4.4
4.6

4.6

4.8
4.6

3.6

3.6
4.2

4.2

4.2

3.2

3.2

3.8

3.8
3.6
3.8
3.8
3.8
3.6
3.8

3.6
3.8
3.8
3.8

3.6
3.8

3.6

32
33

34
35

36

37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56
57

58
59

60
61

62

63
64




3.8

66 4 5 5 4 5

4.6

AR-RANIRY
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Variabel Keputusan Membeli Produk Halal

Tot

al

5.0
4.9

4.5

4.9

4.6

4.9

4.8

4.5

4.6

4.7

4.8

4.4

5.0

4.5

4.2

4.4

4.3

4.2

3.5

35

5.0

4.9

35

Y.

4 a4

4 ala

N(Y|[Y|[Y|[Y|[Y|Y|]Y|]Y]Y]Y.

—

—

—

—

—

—

—

o~

o~
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3.5

4.4

4.0

4.4

4.2

4.4

4.5

4.5

4.9

4.8

4.7

4.9

4.6

4.8

4.0

4.8

4.8

3.8

4.8

3.8

4.1

4.5

4.4

o~

o

o~

o~

o~

(92]

o

™

on

on

™

[32]

on

<

<

<

<

<

()
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3.7

3.7

3.9

3.7

4.5

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

3.8

4.4

4lalala

<

<

LN

wn

[Tp]

wn

LN

wn

wn

LN

(o]

(o)

\o]

o

(o)




